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SARI 

Pesawat tanpa awak atau UAV (Unmanned Aerial Vehicle) merupakan teknologi 

masa depan yang terus dikembangkan. Dalam hal ini penelitian makalah 

mengkaji respon percepatan getaran struktur dari nose landing gear pesawat 

tanpa awak. Landing gear merupakan bagian dari pesawat yang menerima beban 

kejut terbesar saat terjadi pendaratan (landing). Hal ini diakibatkan besarnya 

amplitudo percepatan maksimum getaran landing gear saat mengalami beban 

kejut. Fenomena ini menyebabkan landing gear mengalami kerusakan akibat 

getaran berlebih. Oleh karena itu beban kejut yang tidak terkendalikan dapat 

merusak struktur landing gear dan bahkan merusuk struktur rangka pesawat. 

Untuk mereduksi amplitudo percepatan maksimum getaran akibat mengalami 

beban kejut saat pendaratan, diterapkan suatu metode perpindahan momentum 

pada perancangan landing gear. Percobaan penelitian dilakukan dengan 

menggunakan prinsip perpindahan momentum pasif, pengujian tersebut 

dilakukan dengan menjatuhkan landing gear pada ketinggian tertentu. Saat 

landing gear mengalami beban kejut, energi kinetik dan momentum akan 

dipindahkan ke sistem PMEID sehingga landing gear tetap dalam kondisi stabil. 

Percobaan tersebut memberikan keluaran berupa amplitudo percepatan getaran 

pada landing gear yang diukur dengan sensor accelerometer pada massa utama 

landing gear. Selanjutnya respon getaran akan dikirim ke voltage amplifier 

diteruskan ke digital signal processing dan ditampilkan di monitor komputer. 

Hasil pengujian membuktikan pengaplikasian metode perpindahan momentum 

pada perancangan landing gear dapat mereduksi amplitudo percepatan 

maksimum getaran saat mendarat. 
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